
 
Gina Provitasari Aristha, 2014 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN THE TACTICAL GAMES MODEL TERHADAP HASIL BELAJAR 
KETERAMPILAN BERMAIN FUTSAL DAN KOGNISI SISWA SMA PASUNDAN 8 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanmerupakanperanan yang 

sangatberpengaruhbagikehidupanmanusiadalammeningkatkankualitashidupse

seorang.Denganpendidikan, 

manusiabisamendapatkansebuahpengetahuanatauwawasan yang 

barusertaketerampilandalambersosialisasi yang 

dapatmembantumeningkatkanderajathidupseseorang, 

baiksecaraindividumaupunmasyarakat. 

Pendidikanjasmanimerupakanbagian integral daripendidikannasional 

yang 

tidakbisadipisahkandanmemilikiperananpentingdalammencerdaskanbangsa.Pe

ndidikanjasmani, olahragadankesehatan di sekolahmemberikansumbangan 

yang 

sangatbesarbagipembetukankesehatanfisikataujasmanisertapembentukankarak

ter yang tidakbisadiperolehdarimatapelajaran yang lain. 

Jikapenalaranlainlebihmementingkanpengembanganintelektual, 

makamelaluipendidikanjasmaniterbinasekaligusaspekpenalaran, 

sikapdanketerampilan. 

SeorangpakarpendidikanjasmanidariAmerikaSerikat, Siedentop 

(dalam: Abduljabar, 2009)mengatakanbahwa: 

Pendidikanjasmanidapatditerimasecaraluassebagai model 

pendidikanmelaluijasmani, yang 

berkembangsebagaiakibatdarimerebaknyatelaahanpendidikangerakpad

aakhirabad ke-20 danmenekankanpadakebugaranjasmani, 

penguasaanketerampilan, pengetahuan, danperkembangansosial. 
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LebihlanjutmenurutMahendra (2009:3) menjelaskanbahwa 

“Pendidikanjasmanipadahaikatnyaadalah proses pendidikan yang 

memanfaatkanaktivitasfisikuntukmenghasilkanperubahanholistikdalamkualita

sindividu, baikdalamhalfisik, mental, sertaemosional”.  

Secararingkasdapatdikatakanbahwapendidikanjasmaniadalahpendidika

ndari, tentang, danmelaluiaktivitasjasmani. 

Sepertikitaketahuibahwatujuanpembelajaranpendidikanjasmanimencak

upkedalamtiga domain yaitu, pengembangandalam domain psikomotor, 

domain kognitif, dan domain afektif.DipertegasolehMahendra (2009:11) 

bahwa “Tujuanpembelajaranpendidikanjasmaniituharusmencakuptujuandalam 

domain psikomotor, domain kognitifdan domain afektif”. 

Memangsulitsecaralangsungbahwakegiatan yang 

diikutiolehanakdalampendidikanjasmanidapatmeningkatkankemampuanberpi

kiranak.Namundemikiandapatditegaskandisinibahwapendidikanjasmani yang 

efektifmampumerangsangkemampuanberpikirdandayaanalisisanakketikaterlib

atdalamkegiatan-kegiatanfisiknya.Pola-polapermainan yang 

memerlukantugas-

tugastertentuakanmenekankanpentingnyakemampuannalaranakdalamhalmem

buatkeputusan. 

Taktik dan strategi yang melekat dalam berbagai permainan pun perlu 

dianalisis dengan baik untuk membuat keputusan yang cepat dan tepat. Secara 

tidak langsung, keterlibatan anak dalam kegiatan pendidikan jasmani 

merupakan latihan untuk menjadi pemikir dan pengambil keputusan yang 

mandiri. Dalam kegiatan pendidikan jasmani banyak sekali adegan 

pembelajaran yang memerlukan diskusi terbuka yang menantang penalaran 

anak. Teknik gerak dan prinsip-prinsip yang mendasarinya merupakan topik-

topik yang menarik untuk didiskusikan. Peraturan permainan dan variasi-
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variasi gerak juga bisa dijadikan rangsangan bagi anak untuk memikirkan 

pemecahannya.  

Duadaribanyaktujuanpendidikan yang paling 

pentingadalahmeretensidanmentransfer (yang mengindikasikanpembelajaran 

yang bermakna).Meretensiadalahkemampuanuntukmengingat 

materipelajaransampaijangka yang tertentusamasepertimateri yang diajarkan. 

Menurut Mayer danWittrock (1996) yang dikutipdariAnderson 

(2010:94)menjelaskanbahwa 

“Mentransferialahkemampuanuntukmenggunakanapa yang 

telahdipelajarigunamenyelasaikanmasalah-masalahbaru, 

menjawabpertanyaan-pertanyaanbaru, 

ataumemudahkanpembelajaranmateripelajaranbaru”. 

Pendekatannya, tujuanmeretensimenuntutsiswauntukmengingatapa 

yang sudahmerekapelajari, 

sedangkanmentransfermenuntutbukanhanyauntukmengingat, 

melainkanjugauntukmemahamidanmenggunakanapa yang 

sudahmerekapelajari. Denganperkataanlain, meretensiterfokuspada masa lalu, 

sementaramentransfermengacupada masa depan. 

Ada 6 dimensi proses kognitif tetapi dalam hal ini penulis batasi hanya 

bagian memahami saja. Dari kelima dimensi proses kognitif, proses kognitif 

yang berpijak pada kemampuan transfer dan di tekankan di sekolah-sekolah 

dan di perguruan-perguruan tinggi ialah memahami. Proses-proses kognitif 

dalam kategori memahami meliputi menafsirkan, mecontohkan, 

mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan 

menjelaskan. 

Didalam standar kompetensi dan kompetensi dasar KTSP (Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan) tahun 2006, didalam ruang lingkup mata 

pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan didalamnya meliputi 
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salah satu aspek yaitu, aktivitas permainan dan olahraga, yang didalamnya 

mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan dan olahraga 

beregu yang menggunakan bola besar. Yang termasuk permainan bola besar 

salahsatunya adalah sepakbola. Futsal adalah salah satu jenis permainan yang 

termasuk kedalam permainan bola besar. Permainan futsal di lingkup sekolah 

merupakan permainan sepakbola yang dimodifikasi, baik secara luas 

lapangan, jumlah pemain, dan luas serta lebar lapangan. Di sekolah menengah 

atas, permainan futsal juga dapat menyalurkan unsur bakat, hobi, dan dapat 

membuat siswa merasa senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

DipertegasolehHatta (2003:9) yang 

dikutipdarihttp://Caturdewanto.blogspot.combahwa: 

Olahraga futsal merupakanolahraga futsal mini yang dilakukan di 

indoor/outdoordenganpanjanglapangan 38-42 meter danlebar 15-25 

meter.Dimainkanoleh 5 orang pemaintermasukpenjagagawang. Futsal 

adalahpermaianan yang hampirsamadenganpermainansepakbola, 

dimana 2 timmemainkandanmemperebutkan bola diantara para 

pemaindengantujuandapatmemasukan bola 

kegawanglawandanmempertahankangawangdarikemasukan bola. 

 

Berkaitandenganpermainan futsal 

denganduniapendidikankhususnyamatapelajaranpendidikanjasmani, 

hendaknyapermainaninidikembangkanmelaluisebuahpembelajaran yang 

terarahdanterencanamelaluipenerapan model sertametodepembelajaran yang 

tepatdansesuaidengankarakteristikmateriataubahan ajar 

sertakondisipesertadidik. 

Terdapatbeberapamasalah yang 

bersifatumumketikakegiatanpembelajaransedangberlangsung, 

khususnyadalampembelajaranpendidikanjasmani.Ada beberapasiswa yang 

tidakdapatmengaplikasikankemampuanberpikirmereka 

kedalamsebuahpermainanketikasiswadituntut harus mengambil sebuah 

http://caturdewanto.blogspot.com/
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keputusan.Solusi yang tepatuntukmengatasibeberapamasalah yang ada di 

lapangan, guru pendidikan 

jasmanisebelummelaksanakankegiatanbelajarmengajarterlebihdahulumembuat

sebuahrencanapelaksanaanpembelajaran yang 

dimanasalahsatuisidarirencanapelaksanaanpembelajarantersebutadalahdalamp

enggunaanpenerapan model, metode, strategidangayamengajar yang 

tepatdansesuaidengankarateristikmateriataubahan ajar.  

Dalam proses pembelajaran guru dituntutuntukbisamemilih model 

pembelajaran yang tepatsesuaidengansituasidankondisisiswa agar 

mencapaikeberhasilandalambelajar.Salah satunyaadalah model 

pembelajaranthe tactical games model. 

MenurutJuliantine,dkk (2013:143) mengemukakan bahwa: 

Modelpembelajaranthe tactical games modeladalahsebuah model 

pembelajaran yang 

berfokuspadaminatsiswadalamsuatustrukturpermainanuntukmemprom

osikanpengembanganketerampilandanpengetahuantaktikal yang 

diperlukanuntukpenampilanpermainan. 

 

Peneliti memandang bahwa dengan menerapkan model pembelajaran 

the tactical games model tujuan pembelajaran dari aspek kognitif dan 

psikomotorik dapat tercapai. Model pembelajaran the tactical games 

modelsebuah model pembelajaran yang memfokuskan 

padaminatsiswadalamsuatustrukturpermainanuntukmempromosikanpengemba

nganketerampilandanpengetahuantaktikaldalam sebuah penampilan 

permainan.Sedangkanpembelajarankognitifmemfokuskanpadaupayamenanam

kanmateripembelajaran masukkedalamalampikiransiswa, 

sehinggaterbentukstrukturpengetahuantertentu.Pembelajaranpendekatantaktik

aldalampendidikanjasmaniadalahbagiandaripembelajarankognitif. 

Pada saat guru menggunakan salah satu model pembelajaran akan 

selalu terdapat perbedaan dari hasil belajar yang diterima oleh siswa. Menurut 
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Nasution (2006:36)yang dikutipdarihttp://hasiltesguru.com, 

“Hasilbelajaradalahhasildarisuatuinteraksitindakbelajarmengajardanbiasanyad

itunjukandengannilaites yang diberikan guru”. 

Hasil belajar dibagi menjadi tiga yaitu, hasil belajar kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Dipertegas oleh Afdal yang dikutip dari 

http://elearning.milaulas.com, bahwa “Ada 3 aspek penting yang harus 

dijadikan pertimbangan dalam hasil belajar yaitu, penilaian ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotor”. Dalam hal ini peneliti membatasi hasil 

belajar tersebut dengan hanya mengukur hasil belajar psikomotor 

(keterampilan)danmengukurhasilbelajarkognisi. Terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa khususnya hasil belajar dalam 

aspek psikomotor. Salah satunya adalah kemampuan motorik siswa yang 

berbeda-beda. Peneliti mengukur hasil belajar futsal secara keseluruhan 

karena dalam permainan futsal sangat mengandalkan skill individu, 

membutuhkan sirkulasi bola yang sangat tinggi serta menuntut siswa harus 

berpikir taktis dalam mengambil sebuah keptusan. 

Untukmenguasaiketerampilantersebutsiswaharusmampumenguasaiteknikdasar

dalambermain futsal. 

Dari pemaparandiatas, penulistertarikuntukmengkaji permasalahan 

tersebut denganjudul “PengaruhModel Pembelajaran The Tactical Games 

ModelTerhadap Hasil Belajar KeterampilanBermain Futsal Dan Kognisi 

Siswa SMA PASUNDAN 8 Bandung”. 

 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah yang telahdikemukakan, 

makamasalah-masalah yang dapatdiidentifikasiadalahsebagaiberikut : 

1. Siswabelumdapatmengaplikasikankemampuanberpikirmereka 

untukmembuatsuatukeputusandalamsebuahpermainan. 

http://hasiltesguru.com/
http://elearning.milaulas.com/
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2. Kurangnyapemahamn guru dalammenerapkan model pembelajaranthe 

tactical games model. 

 

C. Masalah Penelitian 

Masalahpenelitianmerupakansuatupertanyaan yang 

akandicarikanjawabannyamelaluipengumpulan data, dananalisisdari data 

tersebut, 

sehinggapadaakhirnyaakanmenjadisebuahkesimpulanatauhasildarisebuahpene

litian. Berdasarkanuraianlatarbelakangmasalahdiatas, masalahpenelitian yang 

penulisrumuskanadalah : 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran the tactical games 

modelterhadap hasil belajar keterampilan bermain futsal? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran the tactical games 

modelterhadap hasilbelajarkognisi siswa? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuaidenganlatarbelakangdanmasalahpenelitian, 

makatujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajran the tactical games 

model terhadap hasil belajar keterampilan bermain futsal. 

2. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajran the tactical games 

model terhadap hasil kognisi siswa. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkantujuanpenelitian yang penulispaparkandiatas, 

makapenelitianinidiharapkanmemberimanfaatsepertiberikut. 

1. Manfaat Teoritis 



8 

 

 
Gina Provitasari Aristha, 2014 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN THE TACTICAL GAMES MODEL TERHADAP HASIL BELAJAR 
KETERAMPILAN BERMAIN FUTSAL DAN KOGNISI SISWA SMA PASUNDAN 8 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Secara teoritis peneliti ini dapat dijadikan sumbangan pikiran 

untuk bahan pengajaran dan pembelajaran pendidikan jasmani 

dalam upaya meningkatan hasil belajar keterampilan bermain 

futsal dan kognisi siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai program 

alternatif untuk sekolah, dan khususnya untuk guru pendidikan 

jasmani dalam upaya meningkatkan hasil belajar keterampilan 

bermain futsal dan kognisi siswa. 

 


